
 

 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel Pertanyaan Wawancara. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bisa dijelaskan secara singkat 

terkait Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW), bagaimana 

mekanisme dan aturan dasar 

perumusannya di Kota Surakarta 

saat ini? 

Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) merupakan dokumen yang 

berisi tentang perencanaan tata 

ruang pada suatu wilayah. Output 

akhir dari dokumen ini berupa 

produk hukum yaitu Peraturan 

Daerah (Perda). Dalam 

perumusannya, terbagi kedalam 

beberapa tahap, yaitu observasi 

dengan dilakukan pemetaan, tahap 

analisis untuk mengolah data yang 

didapat pada saat observasi, dan 

perancangan yang melibatkan multi 

sentoral. 

2 Dalam merumuskan atau meninjau 

ulang dokumen RTRW, faktor-

faktor utama apa saja yang menjadi 

variabel pertimbangan? Apakah 

pemetaan tutupan lahan secara 

historis termasuk instrumen yang 

digunakan di dalamnya? 

Saat merumuskan atau peninjauan 

ulang dokumen RTRW cukup rumit 

karena melibatkan banyak pihak 

yang lintas sentoral seperti Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang, Dinas Lingkungan Hidup, 

sampai Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah. Untuk data atau instrumen 

yang digunakan meliputi adalah 

peta tutupan lahan, peta jalan dan 

saluran, hingga peta aset daerah. 

Selain itu, saat perumusan atau 

peninjauan ulang dokumen RTRW 

juga perlu mempertimbangkan 

terkait kebijakan pemerintah pusat 

seperti saat ini Makan Bergizi Gratis 

yang membutuhkan dapur (SPPG), 

dan sebagainya. 

 



 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

3 Bagaimana tata cara kerja Dinas 

PUPR Kota Surakarta saat ini dalam 

memantau tren alih fungsi lahan 

(misalnya perubahan area hijau 

menjadi lahan terbangun)? Apakah 

masih dominan menggunakan 

survei lapangan atau sudah 

memanfaatkan pendekatan berbasis 

teknologi? 

Saat ini, pemantauan dilakukan 

dengan menggunakan Citra Satelit 

Resolusi Tinggi (CSRT) dari Badan 

Informasi Geospasial. CSRT tidak 

tersedia setiap tahun, jadi 

pemantauan hanya dilakukan saat 

data CSRT tersedia. Untuk tata 

caranya, masih dilakukan dengan 

pendekatan survey terestrial yang 

menggunakan metode pengamatan 

visual terhadap objek baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

4 Mengingat Kota Surakarta memiliki 

luasan yang terbatas namun laju 

pembangunannya sangat pesat, apa 

kendala teknis terbesar yang 

dihadapi instansi dalam menjaga 

kebaruan (update) data tutupan 

lahan? 

Kendala yang dihadapi tentu dari 

sisi biaya yang belum tentu ter-

cover pada setiap tahunnya. Lalu 

dari sisi waktu juga menjadi kendala 

apabila dilakukan pemetaan tutupan 

lahan tiap tahun. Dan yang kendala 

terkait data CSRT yang tidak 

tersedia tiap tahun juga merupakan 

kendala tersendiri. 

5 Apakah sering ditemukan 

ketidaksesuaian (jeda informasi) 

antara kondisi faktual tutupan lahan 

di lapangan saat ini dengan Rencana 

Detail Tata Ruang (RDTR) yang 

sudah ditetapkan? Bagaimana 

instansi menyikapi hal ini? 

Sering ditemukan perbedaan antara 

kondisi faktual dengan dokumen 

yang disudah ditetapkan. Pada 

dasarnya melihat bagaimana 

pemetaan yang sebaiknya dilakukan 

secara historis tidak dilakukan, hal 

ini tentu saja suatu yang hampir 

pasti terjadi. Namun, instansi akan 

mengkaji ulang dan melakukan 

pemetaan apabila hal tersebut 

dibutuhkan. 
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6 Dalam pemetaan konvensional saat 

ini, seberapa sulit mengidentifikasi 

batas area transisi (misalnya lahan 

kosong yang mulai bercampur 

dengan bangunan baru)? Apakah 

fenomena ini sering mengecoh 

pendataan? 

Cukup sulit, karena adanya bias 

prespektif dari setiap orang yang 

berbeda. Sehingga intepretasi yang 

dimiliki setiap orang yang terlibat 

menjadi berbeda. Fenomena ini 

sering mengecoh saat pendataan, 

tapi secara otomatis akan 

diminimalisir saat perancangan 

dokumen RTRW. 

7 Terkait penyajian data, apakah 

visualisasi interaktif berupa 

dashboard WebGIS yang 

menampilkan perbandingan peta 

antar-tahun beserta grafik luasannya 

akan lebih efektif dibandingkan 

sekadar dokumen cetak? 

Penggunaan WebGIS sebagai media 

penyajian data tentu lebih baik dan 

efektif daripada menggunakan 

dokumen cetak. Karena dokumen 

cetak memiliki keterbatasan dalam 

menyajikan informasi spasial yang 

lebih detail. 

8 Terkait WebGIS, apa saja elemen 

atau fitur penting yang bisa 

dikatakan wajib ada pada sebuah 

sistem WebGIS? 

Elemen atau fitur yang wajib ada 

pada WebGIS tentu peta yang jelas, 

informasi spasial, dan kemudahan 

akses sehingga memudahkan dalam 

intepretasi terhadap informasi yang 

ada pada WebGIS tersebut. Jika 

memungkinkan tampilan peta yang 

ada pada WebGIS dapat dibuat 

menjadi interaktif, sehingga tidak 

terkesan statis seperti dokumen 

cetak. 

9 Jika ada teknologi komputasi 

(machine learning) yang mampu 

mengotomatisasi deteksi perubahan 

tutupan lahan dengan akurasi tinggi, 

seberapa besar inovasi ini dapat 

memangkas waktu dan biaya 

operasional Dinas PUPR? Dan 

apakah teknologi ini mungkin untuk 

di-implementasikan secara 

penggunaannya pada Dinas PUPR? 

Jika memang ada teknologi terkait, 

tentu saja akan memangkas waktu 

dan biaya yang cukup tinggi. 

Mengingat keterbatasan metode 

yang saat ini digunakan. Sangat 

mungkin untuk 

mengimplementasikan teknologi 

ini, melihat kelebihan yang ada pada 

teknologi yang dikembangkan. 
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10 Untuk menganalisis kepadatan Kota 

Surakarta, apakah pembagian 

klasifikasi tutupan lahan menjadi 

empat kelas utama (Lahan 

Terbangun, Vegetasi, Tanah 

Kosong, dan Badan Air) sudah 

cukup relevan dan representatif 

untuk kebutuhan analisis di Dinas 

PUPR? 

Pembagian empat kelas tersebut 

cukup relevan dan representatif 

untuk kebutuhan analisis. Karena 

Kota Surakarta tidak merupakan 

wilayah yang memiliki hutan, jadi 

pembagian empat kelas tersebut 

sudah cukup untuk digunakan dalam 

kebutuhan analisis. 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian. 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian. 
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